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Kanker payudara adalah kanker yang disebabkan karena pertumbuhan sel abnormal yang 
menuju jaringan payudara melalui dinding duktus, dan menyerang jaringan payudara tersebut. 
Kanker payudara menempati urutan pertama yang memiliki angka kematian cukup tinggi 
pada wanita di dunia. Beberapa upaya pengobatan antikanker yang ada belum memberikan 
efek yang maksimal sehingga diperlukan penelitian obat antikanker yang berasal dari bahan 
alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol umbi ubi 
jalar ungu dan oranye (Ipomoea batatas L.) terhadap sel kanker payudara MCF-7 dan 
golongan senyawa kimia yang terkandung di dalamnya. Ekstraksi umbi ubi jalar ungu dan 
oranye dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol 
umbi ubi jalar ungu dan oranye dilakukan uji sitotoksik dengan metode MTT, dilanjutkan 
dengan uji kualitatif golongan senyawa yang terkandung di dalam sampel dengan metode 
KLT (Kromatografi Lapis Tipis). Hasil ekstraksi diperoleh rendemen dari ekstrak etanol umbi 
ubi jalar ungu dan oranye masing-masing sebesar 20,50 dan 20,39%. Hasil dari uji 
sitotoksisitas menunjukkan bahwa ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 
mempunyai efek sitotoksik yang tergolong moderat terhadap sel kanker payudara MCF-7 
dengan nilai IC50 141,25 µg/mL. Ekstrak etanol umbi ubi jalar oranye  menghasilkan IC50 > 
200 µg/mL. Hasil uji kualitatif KLT diperoleh golongan senyawa terbanyak dalam sampel 
adalah flavonoid. 
Kata Kunci: umbi Ipomoea batatas L.,  MCF-7, sitotoksik, kandungan kimia. 
 
 Abstract  
 
Breast cancer is a cancer that that is caused by abnormal cell growth into the breast tissue 
through the duct wall and invade the breast tissue. Breast cancer ranks first have a fairly high 
mortality rate in women in the world. Some anticancer treatment efforts have not given the 
maximum effect so that the necessary research anticancer drugs derived from natural 
materials. In this study was conducted test to determine the cytotoxic effect extract ethanol 
sweet potato tubers of purple and orange (Ipomoea batatas L.) on breast cancer cells MCF-7 
and class of chemical compound contained in it. Sweet potato tubers of purple and orange 
extracted by maceration method use ethanol 96%. Extract ethanol sweet potato tubers of 
purple and oranye was conducted cytotoxic test with MTT method, followed by a qualitative 
class of chemical compound test by method of TLC (Thin Layer Chromatograpy). The results 
was obtained by the extraction yield of the extract ethanol sweet potato tubers of purple and 
orange respectively 20,50 and 20,39%. The results of cytotoxicity assay showed that the 
extract ethanol tubers of purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) has cytotoxic effects that 
are moderate on breast cancer cells MCF-7 with IC50 value of  141.25 µg/mL. The extract 
ethanol of orange sweet potato tubers have IC50 value of  > 200 µg/mL. TLC qualitative test 
results obtained most classes of compounds in the sample are  flavonoids. 
 




1. PENDAHULUAN  
 Kanker payudara merupakan urutan pertama yang memiliki angka kematian cukup tinggi 
pada wanita. Setiap tahun terdapat 7 juta penderita kanker payudara dan 5 juta orang meninggal 
akibat kanker payudara. Kasus kematian kanker payudara di dunia pada tahun 2011 menunjukkan 
terdapat sekitar 508.000 kasus (WHO, 2013). Menurut American Cancer Sosiety (2016), terdapat 
231.840 kasus baru kanker payudara (29%) dan 40.290 kasus kematian (15%). Kasus kanker 
payudara di negara berkembang seperti Indonesia telah mencapai lebih dari 580.000 kasus setiap 
tahun dan kurang lebih 372.000 pasien atau 64% dari jumlah kasus tersebut meninggal karena 
kanker payudara (KemenKes RI, 2015). 
 Upaya pengobatan penyakit kanker meliputi kemoterapi, radiasi dan pembedahan. 
Kemoterapi merupakan pilihan utama untuk menangani kanker, namun memiliki kekurangan yang 
dapat menimbulkan beberapa efek samping berbahaya (Sitorus et al., 2013). Di samping itu, sel 
MCF-7 merupakan salah satu sel kanker payudara yang memiliki karakteristik resisten terhadap 
agen kemoterapi. Oleh karena itu, upaya pengobatan kanker yang lebih aman sangat perlu untk 
dikembangkan. Salah satu upaya pengobatan yang masih terus dikembangkan adalah penggunaan 
agen antikanker yang berasal dari bahan alam. Penggunaan bahan alam relatif lebih aman dengan 
efek samping yang lebih kecil dibandingkan dengan kemoterapi, radiasi dan pembedahan 
(Kamuhabwa et al., 2000). 
 Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi obat antikanker. Ubi jalar mengandung senyawa flavonoid yang mampu 
menghambat proliferasi sel kanker (Sumardika et al., 2010). Penelitian sebelumnya menunjukkan 
adanya aktivitas sitotoksik pada ekstrak etanol ubi jalar terhadap sel kanker kolon HCT 116, 
SW480, HT29 dan SW837 dengan IC50 dalam rentang 20-50 µg/mL (Kaneshiro et al., 2005). Fraksi 
etil asetat kulit ubi jalar terhadap sel kanker MCF-7 dengan IC50 24,75 µg/mL (Oluyori et al., 2016). 
Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan suatu penelitian mengenai uji aktivitas sitotoksik 
ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan umbi ubi jalar oranye (Ipomoea batatas L.) terhadap sel 
kanker payudara MCF-7.  
2. METODE  
Alat : Mikroskop (Olympus), tabung nitrogen cair (SC 20-MVE Millenium 2000), inkubator CO2 
5% (Binder), sentrifuge (Sigma), ELISA reader (ELX 800 Bio Tech), haemocytometer (Marienfield 
Germany), tissue culture flask (Iwaki), tabung conical steril (Nunclon), cryotube, laminar air flow 
(LAF) (Nuaire), counter, mikroplate 96 sumuran (Iwaki), vorteks (Genie), pH meter, microtube, 
mikropipet (Soccorex), timbangan elektrik (Ohaus), tabung reaksi (Pyrex), rak tabung reaksi, 
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kamera (Optilab), seperangkat alat maserasi, rotary evaporator (Heidolph), penangas air 
(Memmert), bejana KLT, lampu UV 254 nm dan 366 nm, pipa kapiler. 
Bahan : Etanol 96%, umbi ubi jalar ungu dan umbi ubi jalar oranye dari daerah Nganjuk, Jawa 
Timur, yellow tips, blue tips, penisilin-streptomisin  1%, FBS 10% (fetal bovine serum), media 
DMEM (Dulbecco’s Modified Eagle’s Medium), tripsin-EDTA (tripsin 0,25%), DMSO (dimetil 
sulfoksida), akuades, sel MCF-7 dari koleksi laboratorium Biologi Farmasi UMS, larutan MTT (3-
(4,5 dimetiltiazol-2-il), 2,5-difenil tetrazolium bromida), PBS, SDS 10% (natrium dodesil sulfat) 
dalam HCl 0,01 N sebagai larutan stopper, plat KLT silica gel GF254,  aluminium foil, pereaksi 
Dragendorff, FeCl3, sitroborat, anisaldehid-asam sulfat. 
Jalan Penelitian : 
Ekstraksi 
 Umbi ubi jalar ungu dan oranye yang telah diserbuk masing-masing ditimbang sebanyak 
300 gram dan dilakukan maserasi dengan etanol 96% sebanyak 7,5  kali simplisia dalam wadah 
yang terlindung cahaya dan tertutup rapat. Simplisia disimpan selama sekitar 3 x 24 jam sambil 
sesekali diaduk. Lalu ekstrak disaring dengan menggunakan corong Buchner. Maserasi dilakukan 
sebanyak 2x. Setiap hari bejana maserasi sesekali diaduk dengan tujuan agar semua serbuk yang 
terendam di dalam etanol dapat bercampur sempurna dengan pelarut. Semua filtrat yang telah 
terkumpul dievaporasi dengan evaporator sampai diperoleh ekstrak kental. Selanjutnya, ekstrak 
etanol 96% dipindah dalam cawan porselin yang telah ditara dan diuapkan di atas waterbath sampai 
diperoleh ekstrak etanol 96%. 
Uji Sitotoksik  
 Sel sebanyak 455 µL hasil perhitungan setelah pemanenan sel dilakukan pengenceran 
dengan media kultur hingga 10 mL. Suspensi sel dalam media DMEM tersebut sebanyak 100 µL 
dimasukkan ke dalam plate 96 dan sebanyak 3 sumuran dibiarkan kosong sebgaai kontrol media. 
Plate diinkubasi selama semalam dalam inkubator CO2 5%. Plate yang telah berisi sel diambil, 
media dibuang, dan dicuci dengan 100 µL PBS, kemudian ditambahkan sampel 100 µL dalam 
media pada tiap sumuran yang berbeda sehingga diperoleh kadar akhir sampel dengan variasi kadar 
tertentu (sampel : 12,5; 25; 50; 100; 200 µg/mL). Selanjutnya plate diinkubasi dalam inkubator CO2 
5% selama 24 jam pada suhu 37℃. Pada akhir inkubasi, media pada masing-masing sumuran 
dibuang dengan hati-hati, kemudian dicuci dengan PBS, dan ditambahkan reagen MTT 100 µL 
pada masing-masing sumuran, diinkubasi lagi selama 2-4 jam. Sel yang hidup akan mereduksi MTT 
membentuk formazan dengan warna ungu, lalu ditambah dengan stopper SDS 10% dalam 0,01 N 
HCl yang memiliki fungsi untuk melisiskan sel dan HCl 0,01 N dengan fungsi melarutkan kristal 
formazan yang terbentuk. Inkubasi pada tempat gelap selama semalam dilakukan pada plate yang 
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telah dibungkus. Setelah masa akhir inkubasi, pembacaan serapan dengan ELISA reader pada 
gelombang 594 nm. 
Skrining Fitokimia 
 Skrining fitokimia dengan uji kualitatif  KLT dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kandungan golongan senyawa yang terdapat di dalam ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan 
oranye. Uji kualitatif KLT diawali dengan melarutkan masing-masing 0,04 gram ekstrak etanol 
umbi ubi jalar ungu dan oranye pada 1 mL metanol dan divorteks hingga larut sempurna. Kemudian 
larutan sampel yang telah pekat siap untuk ditotolkan pada fase diam yang biasa digunakan plate 
silica gel GF254 dan dilanjutkan dengan mengelusi pada campuran fase gerak kloroform : etanol     
(6 : 4). Selanjutnya plat KLT yang telah terelusi dikeringkan dengan diangin-anginkan. Untuk 
memvisualisasikan bercak kromatografi maka identifikasi kandungan golongan senyawa dalam 
ekstrak digunakan beberapa pereaksi semprot yaitu sitroborat (deteksi flavonoid), FeCl3 (deteksi 
polifenol dan tanin) dan pereaksi Dragendorff (deteksi alkaloid), anisaldehid-Asam sulfat 
(terpenoid, saponin) (Marliana et al., 2005 ; Saifudin, 2014). 
Cara Analisis : 
Uji Sitotoksik 
Uji sitotoksik sering menggunakan metode MTT yang berdasarkan pada hasil pembacaan 
absorbansi sel yang hidup yang kemudian dihitung persen sel hidupnya. Perhitungan dilakukan 
dengan rumus : 
% sel hidup = 
Absorbansi Sel Perlakuan – Absorbansi Kontrol Media 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑙−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎
 x 100%  (1) 
Jika absorbansi kontrol pelarut sama dengan kontrol sel. 
% sel hidup = 
Absorbansi Sel Perlakuan – Absorbansi Kontrol Media 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎
 x 100% (2) 
Jika absorbansi kontrol pelarut lebih rendah dari absorbansi kontrol sel. 
 Selanjutnya IC50 dihitung berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan regresi linier 
antara log konsentrasi dan persen sel hidup, kemudian dibuat dalam persamaan regresi linier  Y = 
BX + A. Y adalah persen sel hidup dan X adalah log konsentrasi (Haryoto et al., 2013). Nilai IC50 
ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan umbi ubi jalar oranye diperoleh dengan memasukkan nilai 
50% sel hidup pada persamaan tersebut. Nilai X yang diperoleh menunjukkan IC50. Nilai IC50 
menggambarkan konsentrasi yang dapat menyebabkan 50% kematian pada populasi sel. 
Skrining Fitokimia  
Parameter pada KLT adalah faktor retensi atau retardation factor (Rf) yang merupakan 
perbandingan dari jarak yang ditempuh solute dengan jarak yang ditempuh fase gerak. Berikut 




𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡𝑒 (𝑐𝑚)
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 (𝑐𝑚)
  (3) 
Deteksi bercak dapat dilakukan dengan beberapa reaksi semprot sebagai berikut : 
a. Sitoborat untuk deteksi flavonoid 
b. FeCl3 digunakan untuk deteksi polifenol dan tanin 
c. Pereaksi Dragendorff untuk deteksi alkaloid 
d. Annisaldehid-asam sulfat untuk deteksi terpenoid dan saponin (Marliana, 2005) ; (Wagner and 
Bladt, 1995). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Ekstraksi  
Hasil ekstraksi dari 300 gram simplisia kering umbi ubi jalar ungu dan oranye dengan pelarut 
etanol 96% diperoleh berat ekstrak masing-masing  61,51 dan 61,17 gram. Rendemen yang diperoleh 
sebesar 20,50 dan 20,39%. Secara kualitatif hasil organoleptis dari ekstrak yang diperoleh yaitu 
berwarna ungu kecoklatan, kental, dan berbau harum atau manis untuk ekstrak umbi ubi jalar ungu. 
Ekstrak umbi ubi jalar oranye secara organoleptis ekstrak berwarna oranye kecoklatan, berbau manis 
dan harum serta kental. 
3.2 Uji Sitotoksik  
 Pada uji sitotoksik digunakan metode MTT. Metode MTT adalah salah satu metode dari uji 
sitotoksik dengan prinsip terjadinya reduksi garam kuning tetrazolium MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-2-
il)-2,5-difeniltetrazolium bromid) oleh system reduktase. Suksinat tetrazolium yang termasuk di 
dalam rantai respirasi dalam mitokondria sel yang hidup akan membentuk kristal formazan 
berwarna ungu yang tidak larut air (CCRC, 2008). Semakin banyak intensitas warna ungu yang 
terbentuk maka jumlah sel hidup semakin banyak pula. Sedangkan pada sel yang mati setelah 
penambahan reagen MTT akan tetap berwarna kuning karena tidak terbentuk komplek ikatan antara 
sel dan formazon akibat sel yang mati tidak memiliki enzim dehydrogenase yang mampu memutus 
ikatan cincin pada tetrazolium yang dapat membentuk kristal formazon . Untuk menghentikan 
reaksi yang terjadi perlu adanya penambahan reagen stopper yaitu SDS 10% dalam 0,01 N HCl 
yang berfungsi melarutkan kristal yang terbentuk serta melisiskan sel. Kompleks warna yang 
membentuk kristal formazon selanjutnya dilakukan pembacaan absorbansi dengan ELISA reader 
pada panjang gelombang 550-600 nm (594 nm) (CCRC, 2008). Hasil absorbansi digunakan untuk 
data perhitungan % sel hidup.  
 Pelarut yang digunakan dalam uji ini yaitu DMSO (Dimetil Sulfoksida) yang merupakan 
pelarut yang baik untuk ion anorganik maupun ion organic (Fessenden and Fessenden, 1983).  
Pemilihan DMSO sebagai pelarut dikarenakan penggunaanya dilaporkan tidak berpengaruh 
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terhadap proliferasi sel. Konsentrasi DMSO sampai 4% v/v tidak mengganggu proliferasi sel HeLa 
(Maryati and Em Sutrisna, 2007). Pada pengujian ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan oranye 
dengan konsentrasi terbesar 200 µg/mL mengandung DMSO 1%. Sehingga konsentrasi tersebut 
masih aman untuk sel uji. Pada hasil penelitian dapat dilihat bahwa pemberian DMSO 1% tidak 
menyebabkan kematian pada sel uji. 
 Selanjutnya, untuk mengevaluasi potensi ketoksikan ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan 
oranye maka perlu adanya suatu parameter yang biasa disebut IC50. IC50  adalah konsentrasi yang 
menghasilkan hambatan proliferasi sel sebanyak 50% serta menunjukkan potensi ketoksikan suatu 
senyawa terhadap sel. Nilai IC50 dapat diperoleh dari hasil perhitungan antara regresi linier grafik 
log konsentrasi (x) versus rata-rata % sel hidup (y).  
 Hasil uji aktivitas sitotoksik ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu memiliki hasil IC50 sebesar 
141,25 µg/mL. Pada ekstrak etanol umbi ubi jalar oranye perhitungan IC50  tidak dapat dilakukan, 
karena pada konsentrasi tertinggi yaitu 200 µg/mL hanya mampu menghambat kematian sel sebesar 
40,71% atau dengan kata lain konsentrasi ekstrak tertinggi dari umbi ubi jalar oranye belum mampu 
untuk menghasilkan hambatan proliferasi dan kematian sel sebesar 50%. Aktivitas sitotoksik 
ekstrak etanol umbi ubi jalar oranye belum memenuhi kriteria untuk dilakukan perhitungan IC50. 
Sehingga, aktivitas ekstrak ini tidak dapat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya mengenai 
uji aktivitas sitotoksik dengan sampel ubi jalar. 
 
Gambar 1. Grafik hubungan log konsentrasi ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan oranye vs %  sel hidup 
MCF-7 
 Hasil IC50 sebesar 141,25 µg/mL dari ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu menunjukkan 
bahwa ekstrak tersebut tergolong sitotoksisitas moderat dan berpotensi sebagai agen kemoprovensi 
terhadap sel MCF-7. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak tersebut tidak dapat digunakan sebagai 
agen antikanker tetapi dapat digunakan untuk mencegah pertumbuhan sel kanker atau 
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perkembangan sel kanker MCF-7. Menurut Tussanti et al., (2014) suatu ekstrak dikatakan 
berpotensi sebagai agen sitotoksik jika hasil IC50 yang diperoleh < 100 µg/mL, berpotensi moderat 
jika IC50 yang dihasilkan 100 µg/mL < IC50 < 1000 µg/mL, dan tidak toksik jika hasil IC50 > 1000 
µg/mL. Ekstrak etanol umbi ubi jalar oranye tidak dapat ditentukan nilai IC50  sehingga tidak dapat 
dikategorikan potensi sitotoksiknya berdasarkan parameter IC50 . 
 Beberapa penelitian sitotoksik sebelumnya terkait ekstrak dengan sampel ubi dapat 
diperoleh nilai IC50 yang bervariasi. Dari hasil penelitian Kaneshiro et al., (2005) ekstrak ubi jalar 
menyebabkan penghambatan pertumbuhan sel kanker kolon dengan nilai IC50 dalam rentang 20-50 
µg/mL pada sel uji HCT-116, SW480, HT29 dan sel SW837. Akan tetapi hasil IC50 lebih dari 100 
µg/mL ketika diujikan pada sel kanker kolon CaCo2. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 
sitotoksik ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu terhadap sel MCF-7 masih kurang baik jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian dari aktivitas sitotoksik ekstrak ubi jalar terhadap sel kanker 
kolon HCT-116, SW480, HT29, SW837 dan Caco2. 
 Hasil penelitian Oluyori et al., (2016) mengenai uji aktivitas dari fraksi etil asetat kulit ubi 
jalar (Ipomoea batatas L.) terhadap beberapa sel kanker diantaranya MCF-7, DLD-1, SW-620, SK-
OV-3, A-549, dan sel FaDu memperoleh hasil IC50 berturut-turut 24,75 ; 47,91 ; 52,37 ; 34,17 ; 
46,07 ; dan 25,85 µg/mL. Penelitian ini menghasilkan potensi sitotoksisitas yang tergolong kuat 
atau aktif, dan jika dibandingkan dengan hasil uji ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan oranye 
terhadap sel MCF-7 maka penelitian ini jauh lebih baik. 
 Uji aktivitas ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu terhadap sel kanker payudara T47D dengan 
metode trypan blue exclusion assay dinyatakan bahwa ekstrak ini memiliki aktivitas sitotoksik 
terhadap sel T47D (Sumardika, 2010). Pada konsentrasi terendah 500 µg/mL mampu menghambat 
kematian sel sebesar 27,56% dan pada konsentrasi tertinggi 10.000 µg/mL menghambat kematian 
sel 100%. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian Sumardika (2010), uji sitotoksisitas ekstrak 
etanol umbi ubi jalar ungu dan oranye terahadap sel MCF-7 memberikan daya hambat yang lebih 
baik. Ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan oranye dengan konsentrasi 100 µg/mL sudah mampu 
menghambat kematian sel MCF-7 sebesar 32,86% dan 25%. 
 Terkait penelitian sebelumnya mengenai uji sitotoksik dengan sampel ubi, potensi 
ketoksikan suatu ekstrak ubi jalar baik dengan bagian tumbuhan yang sama ataupun berbeda 
menghasilkan daya hambat yang berbeda-beda pula dengan sel uji dan pelarut yang berbeda. Hal 
tersebut memungkinkan disebabkan jumlah kandungan senyawa dalam setiap bagian ubi jalar 
berbeda-beda, jumlah yang tersari dalam ekstrak dengan pelarut yang berbeda akan berbeda-beda 
pula, dan sensitivitas sel terhadap setiap ekstrak pun juga bervariasi.  
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3.3 Skrining Fitokimia  
  Skrining fitokimia dilakukan dengan menggunakan metode kromatografi lapis tipis untuk 
mengetahui kandungan senyawa yang terdapat di dalam ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan 
oranye. Pada uji ini digunakan fase diam dan fase gerak yang dipilih berdasarkan hasil elusi yang 
paling baik yaitu dengan menggunakan fase diam silika gel GF254 dengan fase gerak kloroform : 
etanol (6:4) untuk kedua ekstrak tersebut. Pemisahan didasarkan pada perbedaan afinitas interaksi 
molekul antara gugus silica yang bersifat polar dengan senyawa yang terkandung di dalam ekstrak. 
Senyawa-senyawa dengan polaritas rendah akan terelusi lebih cepat, sedangkan senyawa dengan 
polaritas besar akan terelusi lebih lambat, karena cenderung tertahan oleh fase diam silica yang 
bersifat polar (Saifudin, 2014). Deteksi kandungan senyawa divisualisasi menggunakan reagen 
semprot yaitu anisaldehid-H2SO4,  FeCl3, Dragendorff, dan sitroborat. 
 Pada penentuan kandungan alkaloid kedua ekstrak menunjukkan hasil yang positif dengan 
menggunakan pereaksi Dragendorff, hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna kuning 
sampai kuning kecoklatan pada sinar tampak yang terbentuk antara kalium dan alkaloid, terjadi 
pemadaman pada UV254 dan terbentuknya warna biru pada UV366. Penentuan kandungan flavonoid 
dilakukan menggunakan reagen semprot sitroborat, hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya 
warna hijau sampai biru di bawah UV 366 nm atau terjadi fluoresensi, pada UV254 menunjukkan 
adanya pemadaman. Hasil menunjukkan bahwa kedua ekstrak positif mengandung flavonoid. 
 Kandungan polifenol dan tanin ditunjukkan dengan terbentuknya bercak berwarna abu-abu 
setelah disemprot dengan reagen FeCl3 (Wagner and Bladt, 1995), hasil yang positif menunjukkan 
bahwa terdapat gugus fenol dalam kedua ekstrak tersebut yang membentuk kompleks dengan FeCl3. 
Hasil menunjukkan bahwa kedua ekstrak positif mengandung polifenol dan tanin. Selain senyawa 
polifenol dan tanin, dilakukan deteksi kandungan senyawa terpenoid dan saponin. Kedua senyawa 
tersebut memiliki ikatan ganda antar atom karbon yang terbatas, semakin terbatas ikatan ganda 
suatu senyawa akan menyebabkan derivatisasi, salah satunya dengan reagen anisaldehid-H2SO4 
akan memperpanjang rantai konjugasi dari senyawa target yang menyebabkan terbentuknya warna 
violet pada sinar tampak (Saifudin, 2014). Kedua ekstrak menunjukkan hasil positif mengandung 
terpenoid dan saponin. Gambar hasil deteksi kandungan senyawa secara keseluruhan dapat dilihat 




Gambar 2. Hasil KLT ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dengan fase gerak kloroform : etanol (6 : 4) dengan 
deteksi pada sinar tampak (A), UV366 (B), UV254 (C), setelah disemprot dengan anisaldehid-H2SO4 (D), FeCl3 
(E),  Dragendorff (F), sitroborat pada UV366 (G). Nilai Rf pada bercak 1, 2 dan 3 berturut-turut 0,52; 0,7; 0,904. 
 Hasil elusi dari uji KLT ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan oranye (Gambar 2)    
(Gambar 3) menunjukkan bahwa pemisahan senyawa hasil KLT tampak kurang begitu jelas yang 
ditandai dengan terjadinya tailing. Peristiwa tailing terjadi karena interaksi molekul antara gugus 
silika pada fase diam yang bersifat polar dengan senyawa polar yang terkandung di dalam ekstrak. 
 Data senyawa yang berhasil diisolasi dari ubi jalar pada database UNPD untuk flavonoid 
diperoleh golongan non polar sebanyak 31 senyawa, golongan semi polar 11 senyawa dan golongan 
polar 41 senyawa dari total 83 senyawa golongan flavonoid. Polifenol diperoleh 3 golongan 
senyawa non polar, 2 golongan semi polar dan 15 golongan polar dari total 20 senyawa golongan 
polifenol. Kandungan golongan senyawa pada hasil isolasi tersebut diperoleh senyawa terbanyak 
pada ubi jalar berturut-turut bersifat polar, non polar dan semi polar. Hal ini mengakibatkan 
terjadinya interaksi molekul yang kuat pada gugus silika dan senyawa polar di dalam sampel. 
Sehingga senyawa yang bersifat polar akan terelusi lebih lambat, karena cenderung tertahan oleh 
fase diam yang sifatnya polar dan mengakibatkan tailing seperti pada bercak 1. 
 Bercak 2 dan 3 merupakan  senyawa dengan sifat semi polar dan non polar. Senyawa 
dengan kepolaran rendah yang ditandai dengan jumlah gugus hidroksil (OH) yang sedikit dan nilai 
log p yang besar akan lebih cepat terelusi karena  interaksi molekul yang lemah dengan gugus silika 
yang bersifat polar. Senyawa dengan sedikit jumlah gugus OH dan nilai log p yang besar maka 
senyawa tersebut cenderung bersifat non polar. Senyawa yang berhasil diisolasi dalam ubi jalar 
telah berhasil dikoleksi oleh UNPD, beberapa memiliki sifat non polar dengan rentang nilai log p 




Gambar 3. Hasil KLT ekstrak etanol umbi ubi jalar oranye dengan fase gerak kloroform : etanol (6 : 4) dengan 
deteksi pada sinar tampak (A), UV366 (B), UV254 (C), setelah disemprot dengan anisaldehid-H2SO4 (D), FeCl3 
(E),  Dragendorff (F), sitroborat pada UV366 (G). Nilai Rf pada bercak 1, 2 dan 3 berturut-turut 0,47; 0,68; 0,90. 
 Hasil deteksi kandungan senyawa secara keseluruhan dari ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu 
dan oranye dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
a pemadaman, b fluoresensi biru, + Anisaldehid = mengandung terpenoid, saponin, + FeCl3 = mengandung polifenol, tanin 
+ Dragendorff = mengandung alkaloid, + Sitroborat = mengandung flavonoid, - = tidak terdeteksi 
 
 Hasil uji KLT golongan senyawa kimia pada ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan oranye 
menunjukkan hasil yang positif mengandung terpenoid, saponin, polifenol, tanin, alkaloid dan 
flavonoid yang sesuai dengan penelitian Mohanraj and Sivasankar (2014). Kandungan golongan 
senyawa terbesar pada umbi ubi jalar ungu dan oranye adalah golongan flavonoid yang ditandai 





4. PENUTUP  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
Uji aktivitas sitotoksik ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu dan umbi ubi jalar oranye (Ipomoea 
batatas L.) terhadap sel kanker payudara MCF-7 diperoleh hasil IC50 141,25 µg/mL untuk umbi ubi 
jalar ungu  yang menunjukkan bahwa ekstrak tersebut tergolong sitotoksisitas moderat terhadap sel 
kanker payudara MCF-7 dan pada umbi ubi jalar oranye tidak memenuhi syarat untuk dapat 
dilakukan perhitungan IC50. Hasil kromatografi lapis tipis menunjukkan bahwa ekstrak etanol umbi 
ubi jalar ungu dan umbi ubi jalar oranye (Ipomoea batatas L.) sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa kedua ekstrak tersebut memiliki kandungan senyawa terpenoid, saponin, polifenol, tanin, 
alkaloid dan flavonoid baik deteksi dengan sinar UV maupun pada sinar tampak.  
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